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Skripsi ini membahas tentang hubungan menghafal al-Qur’an dengan
prestasi belajar al-Qur’an Hadis pada siswa kelas X Agama di MAN 1
Kotamobagu. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui korelasi dan
signifikansi antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar pada mata
pelajaran al-Qur’an hadis pada kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, kuisoner, dan dokumentasi. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 78 siswa. Data selanjutnya dianalisis
menggunakan uji korelasi rank spearman dengan bantuan SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa tidak ada korelasi
atau hubungan yang berarti antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi
belajar al-Qur’an hadis pada siswa kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu
dengan nilai signifikansi 0,651 > 0,05. Selanjutnya koefisien korelasi rank
spearman memiliki nilai -0,052 yang menunjukkan bahwa korelasi berada
pada kategori sangat lemah. Dimana, tanda negatif (-) pada koefisien korelasi
menunjukkan adanya arah yang berlawanan. Dengan demikian hipotesis nol
(Ho) dalam penelitian ini gagal ditolak.

Kata kunci: menghafal al-Qur’an, prestasi belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pengertian
pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk
mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana,
pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik
untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam
berpikir. Pendidikan sebagai suatu cara untuk mengembangkan
keterampilan, kebiasaan, dan sikap-sikap yang diharapkan dapat membuat
seseorang menjadi warga negara yang baik. Tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan dan mengubah kognisi, afeksi, dan konasi
seseorang.!

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan

' Musdalifah Dachrud, Psikologi Pendidikan, (Manado: STAIN Manado Press, t.th), h.2.
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bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain
agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang
lebih tinggi dalam arti mental.® Pendidikan merupakan hal yang penting
karena dengan adanya pendidikan dapat menambah wawasan dan potensi
bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan UUD Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, oleh karena itu begitu pentingnya
peran guru untuk membentuk karakter peseta didik yang berakhlak mulia

sehingga mampu menyerap ilmu pengetahuan dengan baik.

? Republik Indonesia, “Undang-Undang R.I SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL
Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan PP No. 19 Tahun 2005, “ Tentang Standar Pendidikan
Nasional”, (Permata Press, t.th), h.2.

* Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.
1.



Al-Qur’an sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Madjid Khon,
dalam bukunya yang berjudul Praktikum Qira’at adalah kalam Allah yang
mengandung Mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan)
diturunkan kepada penghulu para Nabi dan Rosul (yaitu Muhamad saw.)
melalui malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan
kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang dimulai
dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.*

Menghafal al-Qur’an merupakan upaya seseorang dalam
memelihara dan menjaga kemurnian ayat-ayat-Nya, walaupun Allah telah
menjamin tentang kesucian serta kemurnian isi al-Qur’an selama-lamanya
tetapi Kita juga sebagai umat islam diwajibkan untuk menghafal al-Qur’an
demikian juga mengajarkan serta mengamalkannya karena itu termasuk
dalam pedoman hidup umat islam.

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber ajaran agama Islam dan
pedoman hidup umat Islam. Dalam al-Qur’an tidak hanya terkait dengan
tata cara hubungan manusia dengan Robb-Nya (Hablun Minallah), tetapi
mengajarkan juga tata cara bagaimana hidup berdampingan dengan
sesama manusia (Hablun Minannas).” Hadis merupakan sumber ajaran
yang kedua setelah Al-Qur’an. Fungsi dari hadis yaitu sebagai penjelas

dari apa-apa yang terdapat di dalam al-Qur’an.

* Abdul Madjid Khon, Praktikum Qira at, Cet.1 (Jakarta: Amzah, 2008), h. 2.

® Fifi Lutfiah, “ Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Mts Asy-Syukriyyah Cipondoh Tanggerang, ”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), 2011, h.1.



Al-Qur’an merupakan pedoman umat islam, sehingga al-Qur’an itu
sendiri mendapatkan tempat di hati setiap umat islam, sedangkan hadis
merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an yang menjadi rujukan dari al-
Qur’an itu sendiri, oleh karena itu selain kewajiban menghafal al-Qur’an
dan memahaminya serta mengimplementasikan pada kehidupan sehari-
hari maka kita juga tidak lupa dengan hadis Rasullulah saw sebagai
penjelas bagi al-Qur’an, karena keterbatasan berpikir kita tentang
pemahaman terhadap al-Qur’an maka hadis adalah cara Rasullulah
menyampaikan isi dari kandungan al-Qur’an dengan jelas agar kia dapat
memahami maksud dari apa yang tekandung dalam isi al-Qur’an yang kita
tidak pahami.

Pada awal tahun 2020, virus corona atau sering disebut COVID-19
masuk ke negara Indonesia, akibatnya demi melindungi masyarakat dari
wabah tersebut maka pemerintah meniadakan atau membatasi kegiatan
masyarakat termasuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. MAN 1
Kotamobagu adalah salah satu instansi pendidikan yang terletak di JI.
Brawijaya Kelurahan Mongondow Kecamatan Kotamobagu Selatan yang
juga melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari rumah. Situasi ini
membuat para peserta didik tidak mudah dalam menimba ilmu
pengetahuan, karena Kketerbatasan kegiatan di luar dan kurangnya
informasi yang didapatkan.

Para guru mulai khawatir dengan pendidikan para peserta didik

karena awal pandemi hanya dilakukan lewat aplikasi umum berupa



aplikasi whatsapp atau telegram sehingga dibuatkan khusus aplikasi e-
learning untuk penunjang pembelajaran peserta didik di MAN 1
Kotamobagu serta program menghafal Al-Qur’an. Program menghafal al-
Qur’an ini dilakukan setiap minggu, dimana para peserta didik diwajibkan
menghafal surah serta ayat Al-Qur’an kepada setiap wali kelasnya masing-
masing, kegiatan ini dilaksanakan sebagai tambahan nilai dari mata
pelajaran berbasis Agama Islam termasuk dalam mata pelajaran al-Qur’an
Hadis.

Menghafal al-Qur’an adalah bagian dari fardhu kifayah dimana
jika salah satu orang atau lebih sudah menghafalkan al-Qur’an maka dapat
menggugurkan kewajiban yang lainnya. Kegiatan menghafal al-Qur’an
juga dibuat agar peserta didik dapat menambah ilmu pengetahuan selama
dilakukan pembelajaran dari rumah, serta dapat dijadikan amalan untuk
para peserta didik dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fifi Lutfiah
dengan judul “Hubungan antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi
Belajar Al- Qur’an Hadits Siswa MTs Asy- Syukriyyah Cipondoh
Tanggerang” mengkaji tentang kegiatan hafalan Al-Qur’an oleh para
peserta didik kelas VII VIII dan IX yang diwajibkan pada setiap hari
jum’at pukul 11 sampai 12.30 untuk peserta didik putri dan untuk peserta
didik putra dilaksanakan setelah sholat jum’at yang materi hafalannya

yaitu (Juz ‘Amma). Beberapa peserta didik memiliki kemampuan dalam



menghafal al-Qur’an akan tetapi ada pun peserta didik yang kemampuan
menghafalnya lemabh, setiap peserta didik memiliki kemampuan belajarnya
masing-masing serta cara mencapai prestasi belajarnya. Ini menjadi faktor
yang membuat penulis tertarik meneliti tentang hubungan menghafal al-
Qur’an dengan prestasi belajar Al-Qur’an Hadist pada kelas X Agama di
MAN 1 Kotamobagu.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan menghafal
al-Qur’an dengan prestasi belajar al-Qur’an hadis pada siswa kelas X
Agama di MAN 1 Kotamobagu?
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui korelasi dan
signifikansi antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar pada mata
pelajaran al-Qur’an hadis pada kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu.
. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapapun

yang membacanya, baik untuk menambah wawasan peneliti maupun
dapat menjadi referensi dan landasan dalam mengembangkan

penelitian tentang hubungan menghafal Al-Qur’an dengan prestasi



belajar dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadis pada siswa kelas X
Agama di MAN 1 Kotamobagu.
2. Manfaat Praktis

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan
pembacanya, serta dapat dijadikan acuan referensi untuk penelitian
yang lingkup permasalahannya lebih luas dari penelitian ini, dan hasil
penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam
hubungan menghafal Al-Qur’an dengan prestasi belajar pada siswa
kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu.

E. Definisi Operasional

1. Menghafal al-Qur’an

Kegiatan menghafal al-Qur’an yang wajib dilaksanakan oleh
peserta didik kelas X Agama MAN 1 Kotamobagu semester genap pada
tahun ajaran 2020/2021. Indikator menghafal al-Qur’an pada penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Fifi Lutfiah® sebagai
berikut, 1. Aktifitas hafalan al-Qur’an, 2. Sikap dan motivasi, 3.

Kemampuan siswa dan 4. kompetensi pembimbing.
2. Prestasi belajar al-Qur’an hadis

Prestasi belajar al-Qur’an hadis adalah hasil belajar peserta didik

yang berisi penguasaan, pengetahuan, dan keterampilan yang

® Fifi Lutfiah, “ Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Mts Asy-Syukriyyah Cipondoh Tanggerang, ”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta), 2011, h.50.



dikembangkan oleh mata pelajaran al-Qur’an hadis. Pada penelitian ini
prestasi belajar merupakan nilai mata pelajaran al-Qur’an hadis yang

diambil dari nilai raport semester genap tahun ajaran 2020/2021



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teoretis

1. Menghafal al-Qur’an

Tahfidz (hafalan) berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti
memelihara, menjaga dan menghafal atau usaha terus menerus dan
berulang-ulang dalam meresapkan al-Qur’an ke dalam pikiran dengan
sengaja serta sadar dan bersungguh-sungguh agar selalu mengingatnya,
sehingga dapat mengungkapkan kembali diluar kepala. al-Qur’an
merupakan kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui perantara Rahul Amin (malaikat) Jibril dan dinukilkan kepada
kita dengan jalan mutawatir (berkesinambungan), yang dinilai ibadah
karena membacanya diawali dengan surah al-Fatihah dan diakiri dengan
surah an-Nas.” Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan. Didalam al-
Qur’an sendiri terdapat pemakaian kata “Qur’an” dalam arti yang tersebut

dalam ayat 17-18 surah al-Qiyamah(75) :

VAT E A BB A8 136 1y Sl daas ke )

" Achmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al-Quran (Solo: Insan Kamil,
2007), h.15



Terjemahan : (17) Sesungguhnya kami yang akan
mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya (18) Apabila
kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.®

Tafsirnya: dalam ayat ini Allah menjelaskan sebab larangan
mengikuti bacaan jibril ketika dia sedang membacakannya itu,
adalah karena: “Sesungguhnya atas tanggungan Allah-lah
mengumpulkannya di dalam dada Muhammad Saw dan
membuatnya pandai membacakannya. Allah-lah yang bertanggung
jawab bagaimana supaya al-Qur’an itu tersimpan dengan baik
dalam dada atau ingatan Muhammad, dan memantapkannya dalam
kalbunya. Allah pula yang memberikan bimbingan kepadanya
bagaimana cara membaca ayat itu dengan sempurna dan teratur,
sehingga Muhammad hafal dan tidak lupa selama-lamanya. Oleh
sebab itu bila jibril selesai membacakannya ayat-ayat yang harus
diturunkan, hendaklah Muhammad menuruti membacakannya.
Nanti Muhammad mendapatkan dirinya selalu ingat dan hafal akan
ayat-ayat itu. Tegasnya pada waktu jibril membaca, hendaklah
Muhammad diam dan mendengarkan bacaannya. Dari sudut lain
ayat ini juga berarti: “Bila telah selesai dibacakan kepada
Muhammad ayat-ayat Allah hendaklah ia segera mengamalkan
hukum-hukum dan syariat-syariatnya. Semenjak turunnya perintah
ini Rasullulah senantiasa mengikuti dan mendengarkan dengan
penuh perhatian wahyu yang dibacakan jibril. Setelah jibril pergi,
barulah beliau membacakannya dan bacaannya itu tetap tinggal
dalam ingatan beliau. Demikian diterangkan dalam hadis Bukhari
dari Siti Aisyah.’

Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur melalui perantara
malaikat Jibril kepada Rasullulah saw. dengan cara menghafalkan
setiap ayat al-Qur’an serta mengamalkan hukum-hukum dan

syariat-syariatnya.

® Al-Qur’an dan Terjemahan dilengkapi asbabun Nuzul dan Hadis Shahih, (Bandung:
Sigma exagrafika, 2010), h. 577
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya 10, (Semarang : PT. Citra Effhar,

1993), h. 493
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Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. dan membacanya
adalah ibadah. '°Menghafal al-Qur’an berasal dari dua kata, yaitu
menghafal dan al-Qur’an, dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertian
menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.
Sedangkan, al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-
Nya, Muhammad saw. yang lafazh-lafazh-Nya mengandung mukjizat,
membacanya mempunyai nilai ibadah, diturunkan secara muttawatir dan
tertulis pada mushaf, mulai dari awal surah al-Fatihah sampai akhir ayat
an-Nas.'* Menghafal al-Qur’an merupakan usaha untuk meresapkan
kedalam pikiran agar selalu ingat dan dapat diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Al-Qur’an adalah pembimbing menuju suatu kebahagiaan, di
tengah kondisi yang terus berubah dengan cepat. Al-Qur’an memberikan
prinsip dasar yang bisa dijadikan pegangan untuk mencapai suatu
keberhasilan dan kesejahteraan baik secara lahir maupun batin. Al-Qur’an
memberikan peneguhan agar manusia memiliki kepercayaan diri yang
sejati dan mampu memberikan motivasi yang kuat dan prinsip yang

teguh.”” dalam mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat, al-Qur’an

10 Fatihuddin, Sejarah Al-Qur’an Kandungan dan Keutamaannya, (Yogyakarta:
Kiswatun Publishing, 2015), h. 1

1 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia 2018), h. 37

12 Aryginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,
(Jakarta: Penerbit Arga, 2001), h. 130



11

memberikan prinsip dasar untuk dijadikan pegangan dalam meraih

keberhasilan serta kesejahteraan.

2. Keutamaan menghafal al-Qur’an

Adapun keutamaan membaca dan menghafalkan al-Qur’an yaitu
individu yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya orang,
dinaikkan derajat oleh Allah swt. Al-Qur’an akan memberi syafaat kepada
orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orang tua
yang anaknya menghafalkan al-Qur’an sebuah mahkota yang bersinar
(pahala yang luar biasa), hati mereka menjadi tentram dan tenang, serta
dijauhkan dan penyakit menua yaitu kepikunan. Bagi penghafal al-Qur’an,
berkewajiban unuk menjaga hafalannya, memahami apa yang
dipelajarinya dan bertanggung jawab untuk mengamalkannya. Oleh karena
itu, proses menghafal al-Qur’an dikatakan sebagai proses yang panjang
karena tanggung jawab yang diemban oleh penghafal al-Qur’an akan
melekat pada dirinya hingga akhir hayat.® Menghafal al-Qur’an
merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia, karena selain bernilai

ibadah di sisi Allah, juga memiliki manfaat bagi penghafalnya.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Allah swt. telah
memudahkan al-Qur’an bagi hambanya untuk dipelajari, dan dihafal.

Allah Swt. Berfirman dalam Al-Qur’an surah Yusuf, 12:2.

13 Yusron Masduki, 2018.”Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”,Vol. 18
Nomor 1, Juni 2018, h.29.
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JURHPNARHS Gig 2455 G)

Terjemahannya: “Sesungguhnya telah kami turunkan berupa Al-

Qur’an dengan bahasa arab agar kamu memahaminya”.*

Tafsirnya: Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab ini
kepada Nabi berkebangsaan Arab, supaya menerangkan kepada
kalian dengan bahasamu sendiri, bahasa Arab. Hal-hal yang
diterangkan adalah yang belum kamu ketahui, yaitu hukum-hukum
agama, berita-berita para Rasul Allah, hikmah urusan
kemasyarakatan, prinsip-prinsip kemajuan dan tata kesopanan
berpolitik, supaya kamu memikirkan makna-maknanya dan
memahami ajaran yang di ajarkannya, berupa kebutuhan-
kebutuhan rohani dan hal-hal yang ingin dicapai oleh akal. Juga
pensucian jiwa dan kebaikan keadaan masyarakat atau orang-
seorang, yang membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia atau
diakhirat.”

Karena para Nabi berasal dari bangsa Arab maka Allah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk dengan menggunakan
bahasa Arab agar mudah dipahami. Banyak hal yang diterangkan
yang bahkan kita belum tau, penjelasan tentang hukum-hukum
agama, berita para Nabi dan Rasul, hikmah urusan
kemasyarakatan, prinsip-prinsip kemajuan serta tata kesopanan

berpolitik.
3. Manfaat menghafal al-Qur’an

Bagi peserta didik yang bersekolah di Madrasah menghafal al-
Qur’an sudah menjadi kebiasaan dan keteladanan yang patut

dipertahankan, peserta didik yang mampu menghafalnya akan

** Al-Qur’an dan Terjemahan, dilengkapi asbabun Nuzul dan Hadis Shahih, (Bandung:
Sigma exagrafika, 2010), h.235

> Ahmad Mustafah dan Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, ( Semarang : Penerbit Toha
Putra, 1993), h.220.
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mendapatkan manfaat serta nilai yang diperoleh dari usahanya untuk
menghafal. Akan lebih baik jika di setiap sekolah yang berasaskan islam
membuat program menghafal al-Qur’an agar para peserta didik dapat
mengikuti kegiatan tersebut. Berikut manfaat menghafal al-Qur’an

menurut para ulama yaitu:

a. Jika disertai dengan amal shaleh dan keikhlasan, maka ini
merupakan kemenangan dan kebahagiaan didunia dan di
akhirat.

b. Orang yang menghafal al-Qur’an akan mendapat anugerah dari
Allah swt. berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang
cemerlang. Karena itu, para penghafal al-Qur’an lebih cepat
mengerti, teliti, dan lebih hati- hati karena banyak latihan untuk
mencocokkan ayat serta membandingkannya dengan ayat
lainnya.

c. Menghafal al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, Karena akan
mendorong seseorang yang hafal al-Qur’an untuk berprestasi
lebih tinggi daripada teman- tamannya yang tidak hafal al-
Qur’an sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka
berdekatan.

d. Penghafal al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan

perilaku yang baik.
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Penghafal al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan
fonetik Arab dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga
bisa fasih berbicara dengan ucapannya benar.

Jika penghafal al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-
kalimat dalam al-Qur’an berarti ia telah banyak menguasai arti
kosa kata bahasa Arab, seakan- akan ia telah menghafalkan
sebuah kamus bahasa Arab.

Dalam al-Qur’an banyak sekali kata- kata bijak (hikmah) yang
sangat bermanfaat dalam kehidupan. Dengan menghafal al-
Qur’an, seorang akan banyak menghafal kata- kata tersebut.
Bahasa dan Uslub (susunan kalimat) al-Qur’an sangat memikat
dan mengandung sastra Arab yang tinggi. Seorang penghafal
al-Qur’an yang mampu menyerap wahana sastranya, akan
mendapatkan dzauq adabi (rasa sastra) yang tinggi. Hal ini bisa
bermanfaat dalam menikmati sastra al-Qur’an yang menggugah
jiwa, sesuatu yang tidak mampu dinikmati oleh orang lain.
Dalam al-Qur’an banyak sekali dinikmati contoh- contoh yang
berkenaan dengan ilmu nahwu dan shorof. Seorang penghafal
al-Qur’an akan dengan cepat menghadirkan dalil-dalil dari ayat
al-Qur’an untuk suatu kaidah dalam ilmu nahwu dan shorof.
Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat- ayat hukum, seorang

penghafal al-Qur’an akan cepat pula menghadirkan ayat- ayat
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hukum yang diperlukan dalam menjawab suatu persoalan
hukum.

k. Seorang penghafal al-Qur’an setiap waktu akan selalu memutar
otaknya agar hafalan al-Qur’annya tidak lupa. Hal ini
menjadikan hafalannya kuat, ia akan terbiasa menyimpan

memori dalam ingatannya.'

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa menghafal al-Qur’an
memiliki banyak manfaat karena di dalam al-Qur’an sudah menjelaskan
tentang apa yang ada di dunia maupun diakhirat, Allah telah menjamin

kemurnian al-Qur’an dari jaman dahulu hingga sekarang.

4. Motivasi menghafal al-Qur’an

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong untuk
melakukan sesuatu atau kondisi (kesiap-siagaan), berawal dari kata motif
maka kata motif diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi
aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama untuk
kebutuhan dalam mencapai tujuan yang dirasakan atau dalam kondisi
mendesak."’

Menurut Sadirman, motivasi yang ada pada diri setiap orang itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tekun dalam belajar

b. Tidak lekas putus asa dalam menghadapi kesulitan.

'® Sa’sulloh, Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani 2008), h. 21
' sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,
2007), h. 73
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c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang belajar sendiri.

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin.

f. Dapat mempertahankan pendapatnya.

g. Mudah dalam memecahkan masalah."®

Menghafal sebagai dasar dari belajar al-Qur’an, maka untuk
meningkatkan motivasi dalam menghafal al-Qur’an Allah Swt. tidak
memerintahkan nabi Muhammad Saw. untuk mencari tambahan sesuatu
kecuali ilmu. Dan tidak ada sesuatu yang lebih baik selain mempelajari al-
Qur’an. Karena di dalam al-Qur’an terkandung ilmu-ilmu agama yang
merupakan dasar bagi beberapa ilmu syariat yang menghasilkan
pengetahuan manusia tentang Allah Swt. dan perintah-Nya yang
diwajibkan bagi kita semua baik dalam aspek ibadah maupun muamalah.*
Dalam menghafal al-Qur’an para peserta didik tentunya menggunakan
metode-metode yang dapat membantu para peserta didik untuk lebih

mudah dalam menghafal al-Qur’an.

5. Metode untuk menghafal al-Qur’an

Menurut Zuairini dan Abdul Ghofir ada 4 metode yang dapat

diterapkan dalam menghafal al-Qur’an, yaitu:

'® Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,

2007), h. 75

h. 13

¥ Ahmad Salim, Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Bening, 2010),
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a. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang
dipelajari. Baik dari segi tulisan, tanda bacanya serta
syakalnya.

b. Mengulang, yaitu membaca atau mengikuti berulang-ulang apa
yang diucapkan oleh pengajar/guru.

c. Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna
menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang telah
dipelajari.

d. Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang

telah dipelajari yang bersifat permanen.®

Menurut Al-Hafizh ada beberapa metode yang dapat digunakan
dalam membantu para peserta didik untuk menghafal al-Qur’an,

diantaranya:

a. Metode Wahdah, yaitu menghafal satu per satu ayat yang akan
dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya
dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih, hingga proses ini
mampu membentuk pola dalam bayangan, untuk kemudian
membentuk gerak reflek dari lisan. Setelah sudah
menghafalnya kemudian dilanjutkan pada ayat seterusnya

hingga mencapai satu halaman atau lebih.

27Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,(Malang: UM Press, 2004), h. 76.
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b. Metode Kitabah (menulis), metode ini memberikan alternatif
yakni penghafal lebih dulu menulis ayat dalam Kertas,
kemudian dibaca dengan baik dan mulai dihafal.

c. Metode Simai (mendengar), metode ini mnggunakan fungsi
indra pendengar. Pada metode ini penghafal mendengarkan
terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya untuk
kemudian berusaha diingat-ingat. Metode ini sangat cocok
untuk anak tunanetra dan anak kecil yang belum mengenal
baca tulis. Akan tetapi, metode ini juga dapat digunakan para
peserta didik untuk mempermudah dalam mengingat dan
melafazhkan  hafalan  al-Qur’an  dengan cara rutin
mendengarkan rekaman hafalan al-Qur’an dari guru ataupun
aplikasi khusus murattal al-Qur’an.

d. Metode Gabungan, merupakan metode yang menggabungkan
antara metode pertama dengan metode yang kedua vyaitu
wahdah dan kitabah. Metode ini penghafal berusaha untuk
menghafalkan dahulu kemudian menuliskan apa yang telah ia
hafal.

e. Metode Jama’ (kolektif) Metode ini menggunakan pendekatan

menghafal al-Qur’an secara kolektif, yaitu membaca ayat-ayat
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yang telah dihafal secara bersama-sama dan dipimpin oleh guru
atau pembimbing.*

Para peserta didik dapat menggunakan salah satu metode diatas
untuk  mempermudah dalam  menghafal, memperdalam, serta
memperbanyak hafalan al-Qur’an. Karena menghafal al-Qur’an
merupakan kewajiban yang menyangkut kehidupan kita di dunia maupun
di akhirat.

6. Kompetensi guru pada kegiatan menghafal al-Qur’an

Guru merupakan tokoh sentral pendidikan dalam upaya
menyiapkan kader bangsa di masa depan, kunci sukses reformasi
pendidikan. Di antara beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar peserta didik, faktor guru mendapat perhatian yang utama
karena baik buruknya pelaksanaan kurikulum pada akhirnya bergantung
pada kreativitas dan aktivitas guru dalam merealisasikan arahan kurikulum
tersebut.?? Seseorang yang memiliki kompetensi, yaitu selalu berorientasi
pada hasil, memperhatikan prosedur dalam mengidentifikasi dan menilai
hasil proses pembelajaran, memiliki pengalaman, pengetahuan, formal dan
informal serta berperilaku terhadap kemajuan.? Dalam kegiatan menghafal
al-Qur’an tidak hanya menuntut peserta didik memiliki kemampuan dalam

memperbanyak hafalan, guru sebagai pembimbing juga harus memiliki

2 Al-Hafizh, Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Damaskus: Dar Al-Fikr,

2005), h.63-64.

22 Suke Silverius, Guru Pahlawan yang Dipahlawankan dalam Persebaran Guru Menurut
Kebutuhan Sekolah,(Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 97

** Inggrid Draxel, The Concept of Competence an Instrument of social and political change,
(Bergen AS: Stein Rokkan Center, 2003), h. 6
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kemampuan yang lebih baik dari peserta didik untuk menjadi fasilitator
dalam kegiatan menghafal al-Qur’an tersebut.
7. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “prestasi”
dan “belajar”. Pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat
diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang
telah dilakukan.* Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie.
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil
usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil belajar
(learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan
aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan
watak peserta didik.”

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
prestasi belajar merupakan “Hasil yang telah dicapai oleh peserta didik
atau penguasaan, pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran. Lazimnyaa dengan nilai tes atau angka nilai yang

diberikan oleh guru”.

2 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 2.

% zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, Departemen
Agama, 2009), h. 12.

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahas Indonesia Pusat Bahasa, Ed.
Ke-1V, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1101
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Muhubbin Syah menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah taraf
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran
disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Jadi, prestasi belajar
merupakan usaha peserta didik dalam meraih keberhasilan dalam
pembelajaran.”” Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, serta apersepsi dan abilitas.”

Dalam pembelajaran para peserta didik tidak hanya dituntut untuk
mendapatkan nillai yang bagus, akan tetapi harus diseimbangkan dengan
hasil belajar yang diperoleh serta merealisasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari.

8. Fungsi prestasi belajar

Prestasi Belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perenial,
karena setiap manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang
kemampuannya masing-masing. Prestasi belajar itu sendiri semakin terasa

penting untuk dibahas, dengan adanya beberapa fungsi utama yaitu:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas

pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik.

7 Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008). h. 16.

?® Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Prssindo,
2013), h.15.
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b. Prestasi belajar sebagai lambung pemuasan hasrat ingin tahu.
Para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tendensi
keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan umum
manusia”.

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan. Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan
pendorong bagi peserta didik dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpan balik
(feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari
suatu institusi pendidikan. Indikator Intern dalam arti bahwa
prestasi belajar dapat dijadikan indicator tingkat produktivitas
suatu institusi pendidikan. Indikator ekstern dalam arti bahwa
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator
tingkat kesuksesan peserta didik di masyarakat.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap
(kecerdasan) peserta didik. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik menjadi fokus utama yang harus diperhatikan, karena
peserta didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh
materi pelajaran.?

Jadi prestasi belajar tidak hanya diuntungkan kepada peserta didik

akan tetapi pada instansi pendidikan juga itu sendiri baik dalam indikator

2 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 12
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internal maupun eksternal. Serta menjadi pendorong bagi peserta didik
untuk lebih meningkatkan semangat, inovatif, kreatifitas, dan ilmu
pengetahuan dalam meraih prestasi belajar untuk hasil belajar yang
memuaskan.
9. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses serta hasil belajar para
peserta didik secara garis besar menurut Muhibbin Syah, yaitu:
a. Faktor Internal, yakni keadaan atau kondisi jasmani atau rohani peserta
didik, yang termasuk kedalamnya antara lain:
- Faktor fisiologis
Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan
dan memberikan hasil belajar yang baik akan berpengaruh pada peserta
didik dalam keadaan belajarnya.®
- Faktor Psikologis
Belsajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar
seseorang, ini berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari
faktor lain seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor
psikologis sebagai faktor dari dalam menentukan intensitas belajar
seorang anak. Meski faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis
tidak mendukung, maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh

karena itu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-

% Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h.132
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kemampuan kognitif adalah faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.*
b. Faktor Eksternal

- Faktor sosial, yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

- Faktor non sosial, yang meliputi keadaan dan letak gedung
sekolah, keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga, alat-alat
dan sumber belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik disekolah.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning)

Yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan peserta didik dalam menunjang keefekektifan dan
efisiensi proses mempelajari materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk
memecahkan masalah atau pencapaian tujuan belajar tertentu.*

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi peserta didik terbagi menjadi 3 vyaitu faktor
internal, eksternal, serta faktor pendekatan belajar. Dimana peserta didik
diperhatikan tidak hanya kesehatan jasmaninya akan tetapi dalam

kesehatan rohani serta kesehatan mental, karena ini dapat berpengaruh

*' Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h.135

*> Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 137-139
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dalam hasil belajar peserta didik. Begitupun lingkungan kehidupan para
peserta didik, agar seorang pendidik dapat dengan mudah mengetahui
kondisi para peserta didik itu sendiri.

10. Pembelajaran al-Qur’an hadis

Pelajaran al-Qur’an hadis menurut Departemen Agama RI, dalam

buku pedoman al-Qur’an hadis yaitu:

Pelajaran al-Qur’an hadis adalah bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada setiap madrasah yang dimaksudkan untuk
memberikan  motivasi, membimbing, mengarahkan  pemahaman,
mengembangkan kemampuan dasar dan menghayati isi yang terkandung
dalam perilaku yang memancarkan iman dan tagwa kepada Allah swt.
sesuai dengan ketentuan al-Qur’an hadis.*® Dengan ini maka prestasi

belajar yang dimaksud yaitu nilai raport mata pelajaran al-Qur’an hadis.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik
dengan linkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang
lebih baik.* Mata pelajaran al-Qur’an Hadis Merupakan unsur mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada madrasah yang
memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami al-Qur’an dan

hadis sebagai sumber ajaran agama Islam serta mengamalkan isi

** Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta : Direktorat
Kelembagaan Agama Islam, 2004), h.2

* Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Tanggerang : Raja Grafindo Persada, 2011), h. 3
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kandungannya sebagai petunjuk dalam kehidupan sehari-hari.*
Pembelajaran al-Qur’an hadis merupakan salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah, dimana pembelajarannya
membahas tentang isi kandungan al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber
ajaran Agama Islam dan pedoman bagi umat islam yang bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, akhlak mulia, serta menjadi suri tauladan.
11. Tujuan pembelajaran al-Qur’an hadis

Adapun tujuan pembelajaran al-Qur’an hadis dalam peraturan

Menteri Agama Islam RI Nomor 2 Tahun 2008 yaitu:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an hadis.

b. Membekali peserta didik tentang dalil-dalil yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan pemahaman dan pengenalan isi kandungan al-
Qur’an dan hadis yang dilandasi dengan keilmuan tentang al-

Qur’an dan Hadis.*

Berdasarkan tujuan diatas maka pembelajaran al-Qur’an hadis
dapat meningkatkan pemahaman keilmuan serta kecintaan terhadap al-

Qur’an dan hadis sehingga dapat menumbuhkan semangat dalam belajar

** Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Hasil Belajar, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 57

* Ashif Az Zafi, Pembelajaran Al-Qur’an yang Variatif, (Sukoharjo : CV. Farishma,
2018), h. 37
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dan mendorong para peserta didik untuk lebih aktif dalam berpikir serta

dapat membedakan mana yang haq dan yang batil.

. Kajian Relevan

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang Hubungan
menghafal al-Qur’an dengan Prestasi Belajar al-Qur’an Hadis,

diantaranya.

1. Skripsi dari Fifi Lutfiah dengan judul “Hubungan antara Hafalan Al-
Qur’an dengan Prestasi Belajar Al- qur’an Hadits Siswa MTs Asy-
Syukriyyah Cipondoh Tanggerang”. Adapun kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah kegiatan hafalan Al-Qur’an yang
dilaksanakan Siswa MTs Asy- Syukriyyah Cipondoh Tanggerang
merupakan di kegiatan penunjang pembelajaran Al-Qur’an Hadist
yang dilaksanakan pada hari jum’at pukul 11 sampai 12.30 untuk putri
dan setelah selesai sholat jum’at untuk putra. Materi hafalan al-Qur’an
yaitu semua juz 30 (Juz ‘Amma) untuk kelas VII dan VIII sedangkan
untuk kelas IX ada tambahan materi yaitu surat-surat pilihan seperti
Al-Mulk dan al-Wagqi’ah. Terdapat hubungan yang signifikan antara
hafalan dengan prestasi belajar siswa ditunjukan oleh hasil koefisien
korelasi sebesar 0,858 dengan kontribusi sebesar 73,61% terhadap
prestasi belajar siswa 26,39% ditentukan oleh faktor lain. Adanya

hubungan antara Hafalan al-Qur’an dengan prestasi belajar, hasilnya



28

yaitu formulasi statistic product moment dengan hasil 0,83 yang
terletak di antara 0,70-0,80 pada table angka korelasi R.*’

Bandingannya dengan kajian yang akan diteliti yaitu salah
satunya perbedaan pada kegiatan menghafal, dimana pada penelitian
ini terfokuskan pada menghafal al-Qur’an dalam (Juz ‘Amma) pada
peserta didik tingkat Madrasah Tsanawiyah, pada penelitian ini pula
selain menggunakan angket juga menggunakan pedoman wawancara
untuk penelitiannya, akan tetapi ada juga persamaan dalam penelitian
ini yaitu sama-sama mencari hubungan yang signifikan antara
menghafal al-Qur’an dengan adanya prestasi belajar mata pelajaran al-
Qur’an Hadist.

2. Skripsi dari Mazidatul llmia dengan judul “ Hubungan Antara Hafalan
Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Islam As-Salam
Malang 2016. Adapun kesimpulan dalam penelitian tersebut ialah,
pada sekolah SD Islam As-Salam Malang merupakan sekolah dasar
yang memiliki kurikulum lokal tafidzul Qur’an, dimata setiap peserta
didik dituntut untuk hafal 4 juz selama menempuh pendidikan
disekolah tersebut. Maka dari itu pada penelitian ini peneliti mengkaji
tentang hubungan mengahafal al-Qur’an dengan prestasi belajar dan
hasil pada penelitian tersebut yaitu pada hafalan al-Qur’an siswa kelas

IV SDI As-Salam diambil dari dokumentasi ujian tahfidz semester

%" Fifi Lutfiah, “ Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Mts Asy-Syukriyyah Cipondoh Tanggerang, ”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), h. 85
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ganjil 2015/2016 dengan jumlah siswa 40 terlihat presentase terbesar
sebanyak 55% pada kriteria cukup, dan pada presentase hasil belajar
siswa pada seluruh mata pelajaran yang diajarkan yaitu 40% pada
Kriteria tinggi.*®

Bandingannya dengan kajian yang akan diteliti yaitu, pada SD
Islam As-Salam Malang menerapkan kurikulum local tafidzul Qur’an,
dimana peserta didik diharuskan untuk menghafal al-Qur’an sebanyak
4 juz selama menempuh pendidikan, maka dari itu penelitian ini
mencari adanya hubungan menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar
pada peserta didik dalam hasil belajarnya selama menempuh
pendidikan. Sedangkan pada penelitan yang akan diteliti mencari
adanya hubungan yang signifikan dalam prestasi belajar pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadis, dan tidak ditentukan berapa banyak yang
harus dihafal sehingga peserta didik bebas untuk menghafal seberapa
banyak al-Qur’an yang akan mereka hafalkan. walaupun menyusun
judul yang sama persis akan tetapi masih banyak perbedaan dalam
masing-masing penelitiannya.

3. Skripsi dari Laila Fina Jayanti dengan judul “Pengaruh Motivasi
Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
Al- Qur’an dan Hadits MA Darul Falah Bendiijati Kulon tahun
2018/2019”. Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah

beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar pada mata

% Mazidatul llmia “Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas IV SD Islam As-Salam Malang™, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Maulan Malik Ibrahim, Malang, 2016), h. 63
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pelajaran al-Qur’an Hadis disertakan kesulitan dalam Menghafal al-
Qur’an (Juz ‘Amma) sehingga peneliti mengkaji tentang pengaruh
motivasi menghafal al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran al-Qur’an Hadist. Hasil penelitian menunjukkan
Adanya pengaruh motivasi menghafal al-Qur’an terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an dan Hadist sebesar 25,4%
: R?=0,254 ; B = 0,493: p<0,01.*

Bandingannya dengan kajian yang akan diteliti yaitu,
Menghafal al-Qur’an pada peserta didik di MA Darul Falah Bendiijati
menimbulkan fenomena dimana peserta didik mengalami kesulitan
dalam menghafal, maka dari itu penelitian ini mengkaji tentang
motivasi peserta didik dalam menghafal, sedangkan yang akan diteliti
yaitu mencari adanya hubungan dalam menghafal al-Qur’an dengan
Prestasi belajar dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadist.

C. Kerangka Berfikir
Pendidikan merupakan upaya dalam mencapai keberhasilan belajar
serta usaha para peserta didik dalam mencapai prestasi belajar, dapat
dilihat dari berbagai hal sesuai dengan kemampuan para peserta didik.
Salah satu bukti keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi belajar
dapat di lihat dari nilai raport, praktek lapangan, penerapan akhlak yang

lebih baik, serta penguasaan teori pembelajaran.

** Laila Fina Jayanti “Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Al- Qur’an dan Hadits MA Darul Falah Bendiijati kulon “, (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2019), h. 72
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Mata pelajaran al-Qur’an hadis merupakan salah satu mata
pelajaran rumpunan Pendidikan Agama Islam. Di mana peserta didik
mempelajari tentang isi kandungan al-Qur’an serta hadis yang bertujuan
agar peserta didik dapat mencerminkan pembelajaran al-Qur’an hadis
dalam kehidupan sehari-hari.

Menghafal al-Qur’an merupakan kewajiban bagi siapapun untuk
mencari ilmu serta pahala yang diridhoi Allah Swt. menghafal al-Qur’an
memiliki manfaat yang sangat luar biasa, yang dapat kita rasakan setiap
saat. Maka dari itu sebagai penunjang kegiatan belajar selama masa
pandemi dalam upaya meningkatkan prestasi belajar para pesera didik
maka dibuatkan kegiatan menghafal al-Qur’an sebagai tambahan dalam
kegiatan belajar mengajar selama masa pandemi dan kegiatan ini dapat
menjadi salah satu kegiatan pendukung selama masa pandemi di MAN 1
Kotamobagu. Demikian maka menghafal al-Qur’an memiliki hubungan
dengan prestasi belajar al-Qur’an.

. Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Adanya hubungan yang signifikan antara menghafal al-Qur’an dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis siswa kelas X
Agama di MAN 1 Kotamobagu.

2. Hipotesis Nihil (Ho)
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Tidak ada hubungan yang signifikan antara menghafal al-Qur’an
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis siswa

kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®
. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kotamobagu, Kecamatan Kotamobagu Selatan, pada Kelurahan
Mongondow JI. Brawijaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan

September sampai dengan November 2021.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh- tumbuhan, udara, gejala, nilai,

peristiwa, sikap

0 Departemen Agama RI, Kurikulum dan Hasil Belajar, (Jakarta: Departemen Agama,

2003), h.3
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hidup, dan sebagainya, sehingga objek- objek ini dapat menjadi
sumber data penelitian.* Populsi dalam penelitian ini yaitu kelas X
Agama di MAN 1 Kotamobagu sebanyak 98 peserta didik.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya,
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untuk
populasi.** Cara perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Taro

Yamane.

N.d?+1

Dimana:
n=Jumlah sampel
N=Jumlah populasi

d= Presisi yang ditetapkan (5%)

Dengan menggunakan rumus diatas, dapat diperkirakan n= pada N=
96 dan d= 5%, jadi jumlah sampel yang akan digunakan yaitu 78 orang siswa

kelas X agama di MAN 1 Kotamobagu yang dipilih secara acak.

*1'M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cet.1 (Jakarta: Penada Media
Group, 2005), h. 99

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019) h.80-81

34



35

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus perdiktor
antecedent, dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah aktfitas para peserta didik
dalam menghafal Al-Qur’an pada kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu
tahun 2020 pada semester genap.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
dan konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.”® Dalam penelitian ini yaitu Prestasi
Belajar siswa yang diambil pada nilai raport mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di kelas X Agama MAN 1 Kotamobagu tahun 2020 pada semester

genap.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019) h.38-39
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
kejelasan data tentang Hubungan Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi
Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits pada siswa dikelas X

Agama.*

2. Kuisoner

Kuisoner/angket merupakan teknik pengumpulan data melalui
formulir yang berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang

diperlukan oleh peneliti.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik yang digunakan untuk pencarian barang-
barang tertulis atau data yang ada dengan tujuan mengetahui keberadaan
dan relevansi pada pokok pembahasan dan dapat dimanfaatkan untuk
menguji dan menafsirkan. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mencari data-data berupa profil MAN 1 Kotamobagu, dan hasil

belajar peserta didik pada semester genap di MAN 1 Kotamobagu.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019) h.137

* Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.66.
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4. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen
untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen
yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah
variabel yang diteliti. Bila variabel penelitiannya lima, maka jumlah
instrumen yang digunakan untuk penelitian juga lima. Instrumen-
instrumen penelitian sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang
harus dibuat peneliti sendiri. Karena instrumen penelitian akan digunakan
untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif
yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala.” Instumen
dalam penelitian ini mengacu kepada hasil penelitian yang dilakukan oleh
fifi lutfiah¥ dengan beberapa penyesuaian yang disesuaikan dengan

kondisi penelitian yang ada di MAN 1 Kotamobagu.

Tabel 3.1.
Kisi-kisi instrumen

No. Variabel X Indikator Nomor
Angket

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 92

* Fifi Lutfiah, “ Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Mts Asy-Syukriyyah Cipondoh Tanggerang, ”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), h.50
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1. | Aktifitas hafalan
Al-Qur’an

a. Tujuan siswa mengikuti
hafalan Al-Qur’an.

b. Manfaat kegiatan hafalan
Al-Qur’an.

c. Waktu kegiatan hafalan
Al-Qur’an.

3,4
5,6

7,8,9

2. | Sikap dan motivasi

a. Sikap siswa dalam
melaksanakan hafalan Al-
Qur’an

b. Perasaan siswa dalam
mengikuti kegiatan hafalan
Al-Qur’an.

c. Motivasi siswa dalam
menghafal Al-Qur’an

16,17,1,2
10,11,12,13

14,15

3. | Kemampuan siswa

a. Kemampuan siswa dalam
hafalan Al-Qur’an.

b. Kemampuan siswa dalam
memilih metode hafalan Al-
Qur’an.

19

18,20,21,22

4. | Kompetensi
pembimbing

a. Aktifitas pembimbing
dalam kegiatan hafalan Al-
Qur’an.

b. Kompetensi pembimbing
terhadap materi hafalan Al-
Qur’an

23,24,25

26,27

Pada Variabel Y perlu di adakan tes untuk mencari data yang

sudah ada tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis pada semester genap dikelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu

berupa Nilai Raport dari peserta didik.
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F. Uji Analisis Data
Menurut Patton dan Igbal Hasan, analisis data merupakan proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.” Data yang akan dikumpulkan masih
dalam bentuk mentah, kemudian data itu akan dianalisa terlebih dahulu
agar saat pengolahan data dapat menyajikan susunan yang sistematis dan
sederhana. Berikut langkah-langkah dalam menganalisis data, yaitu:
1. Editing
Sebelum menganalisis data perlu melakukan editing agar terhindar
dari kekeliriuan, dan lebih teliti dalam memeriksa pengisian kuisoner.
2. Scoring
Kemudian setelah peserta didik mengisi kuisoner penelitian,

kemudian di beri nilai dan di hitung agar mudah untuk menganalisis data.

Tabel 3.2

Skor Jawaban Kuisoner Hafalan Al-Qur’an.

Skor Jawaban
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu- ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

*® |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo, 2010), h. 29
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3. Uji validitas
Validitas adalah suatu derajat ketetapan instrumen (alat ukur),
maksudnya apakah instrument yang digunakan betul-betul tepat mengukur
apa yang akan diukur.” Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa validitas adalah alat pengukur data dalam menganalisis data. Untuk
mengukur validitas suatu instrument, dapat menggunakan rumus Product

Moment dari Pearson, sebagai berikut:

. NEXY—(ZX)(TY)
XY JINEXZ=(TX)?Z][Nyy2-EN?]

Validitas adalah suatu derajat ketetapan instrumen (alat ukur), yang
digunakan untuk menguji valid atau tidaknya setiap butir pernyataan untuk
variabel X (menghafal al-Quran) dalam kuesioner yang diberikan kepada
responden sedangkan variabel Y (prestasi belajar al-Qur’an hadis) tidak
diuji validitasnya sebab variabel Y diambil dari nilai raport mata pelajaran
al-Qur’an hadis. Validitas dalam penelitian menggunakan bantuan SPSS

dengan hasil sebagai berikut.

* zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda, 2011), h.245.



Tabel 3.3

Uji Validitas Variabel X (Menghafal Al-Qur’an)

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan
1 | Pernyataan 1 0,345 0,220 Valid
2 | Pernyataan 2 0,342 0,220 Valid
3 | Pernyataan 3 0,483 0,220 Valid
4 | Pernyataan 4 0,490 0,220 Valid
5 | Pernyataan 5 0,197 0,220 Tidak Valid
6 | Pernyataan 6 0.484 0,220 Valid
7 | Pernyataan 7 0,393 0,220 Valid
8 | Pernyataan 8 0,524 0,220 Valid
9 | Pernyataan 9 0,682 0,220 Valid
10 | Pernyataan 10 0,432 0,220 Valid
11 | Pernyataan 11 0,401 0,220 Valid
12 | Pernyataan 12 0,523 0,220 Valid
13 | Pernyataan 13 0,457 0,220 Valid
14 | Pernyataan 14 0,333 0,220 Valid
15 | Pernyataan 15 0,506 0,220 Valid
16 | Pernyataan 16 0,436 0,220 Valid
17 | Pernyataan 17 0,512 0,220 Valid
18 | Pernyataan 18 0,213 0,220 Tidak Valid
19 | Pernyataan 19 0,458 0,220 Valid
20 | Pernyataan 20 0,242 0,220 Valid
21 | Pernyataan 21 0,190 0,220 Tidak Valid
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22 | Pernyataan 22 0,197 0,220 Tidak Valid
23 | Pernyataan 23 0,463 0,220 Valid
24 | Pernyataan 24 0,256 0,220 Valid
25 | Pernyataan 25 0,348 0,220 Valid
26 | Pernyataan 26 0,363 0,220 Valid
27 | Pernyataan 27 0,409 0,220 Valid

Sumber Data : Hasil Olahan SPSS, 2022

Dengan menggunakan signfikansi 5% atau 0,05 dengan Rtabel
untuk 78 responden adalah 0,220 maka dari hasil uji validitas dengan
ringkasan hasil uji tersebut ditemukan bahwa jumlah keseluruhan
pernyataan pada variabel X yaitu menghafal al-Qur’an adalah sebanyak 27
pernyataan namun setelah dilakukan uji validitas pada setiap pernyataan
tersebut ditemukan bahwa ada 4 pernyataan yang tidak valid dimana nilai
Rhitung-nya lebih kecil dari Rtabel. Adapau keempat pernyataan yang
tidak valid tersebut diantaranya pernyataan 5, pernyataan 18, penyataan 21

dan pernyataan 22.

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik.*® Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas adalah alat
untuk pengumpulan data dalam menganalisis data untuk keberhasilan

dalam penelitian.

*% Arikunto, Proseedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), h.178.
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Reliabilitas merupakan sebuah instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik.® Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.4
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.808 23
Sumber Data : Hasil Olahan SPSS, 2022

Setelah menghilangkan 4 pernyataan atas kuesioner untuk variabel
X (Menghafal al-Qur’an) yang telah diuji validitasnya namun ternyata
tidak valid, selanjutnya adalah menguji reliabilitas dengan menggunakan
cronbach’s Alpha sebesar 0,06, maka nilai cronbach’s alpha pada hasil uji
reliabilitas pada penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 78
siswa dan 23 pernyataan kuesioner yang valid adalah sebesar 0,808 > 0,06.
Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini reliabel.

5. Uji Korelasi

Korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. Korelasi merupakan
salah satu teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif.>*> Untuk
mengetahui kuat atau lemahnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y

dapat dilihat pada tabel berikut.

>! Arikunto, Proseedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), h.178.

%2 Lathif Firmansyah, Asep, Analisis Metadata Forensik untuk Korelasi Bukti Digital,
(Thesis, Fakultas Teknik Universitas Siliwangi, Tasikmalaya 2020), h. 17
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Tabel 3.5
Interpretasi korelasi

Besarnya “r” Interpretasi
0.0-0.20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi tersebut sangat lemah dan
diabaikan sehingga (dianggap tidak ada korelassi
antara variabel X dan Variabel Y).
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0.20-040 | Yang lemah.
0.40—060 | Antara Variabel X dan variabel Y terdapat variabel
yang sedang atau cukup.
Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0.60-0.80 | yang kuat atau tinggi.

0.80-1.00

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sangat tinggi dan sangat kuat.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah siswa MAN 1 Kotamobagu dengan
jumlah populasi ada jumlah siswa keseluruhan pada kelas X, XI dan XII yang
berjumlah 1.182 siswa. Dengan adanya keterbatasan waktu dan kondisi di masa
pandemi saat pengumpulan data penelitian ini, maka diambil sampel dari populasi
yaitu pada siswa kelas X Jurusan Agama yang terdiri dari 3 kelas yaitu X Agama
1, X Agama 2 dan X Agama 3 yang berjumlah sebanyak 98 siswa. Adapun

masing-masing jumlah siswa pada masing-masing kelas dirinci pada tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.1
Rincian Siswa Kelas X jurusan Agama MAN 1 Kotamoabagu
Kelas X Jenis Kelamin Siswa Jumlah Siswa
Laki-laki Perempuan

Agama 1 15 18 33
Agama 2 13 20 33
Agama 3 19 13 32

Total 47 51 98

Sumber : MAN 1 Kotamobagu, 2021
Berdasarkan pada tabel 4.1 ditemukan bahwa jumlah keseluruhan siswa
kelas X yang memilih jurusan Agama adalah sebanyak 98 orang dengan jumlah

siswa laki-laki sebesar 48% dan jumlah siswa perempuan sebesar 52% dari
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seluruh total siswa kelas X jurusan Agama. Ini terlihat bahwa proporsi jumlah
siswa laki-
laki dan perempuan kelas X jurusan Agama di MAN 1 Kotamobagu hampir sama

besarnya, namun lebih banyak siswa perempuan dibanding laki-laki.



Namun berdasarkan rumus Taro Yamane yang digunakan sebagai landasan dalam
perhitungan sampel dalam penelitian ini dimana, dapat diperkirakan n= 77,4 pada
N= 98 dan d= 5%, jadi jumlah sampel yang akan digunakan yaitu 78 orang siswa
kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu yang dipilih secara acak dengan masing-
masing 26 siswa yang mewakili setiap kelas sebagai sampel dalam penelitian ini.
Dari data hasil jawaban responden pada kuesioner yang telah disebarkan
pada siswa kelas X jurusan Agama dengan jumlah responden yang terkumpul
sebanyak 96 orang, data ini kemudian diolah dengan menggunakan metode
kuantitatif untuk menguji korelasi atau hubungan menghafal al-Qur’an dengan
prestasi belajar al-Qur’an hadis pada siswa kelas X Agama di MAN 1
Kotamobagu dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25 pada hasil yang
diuraikan sebagai berikut.
1. Uji Normalitas
Normalitas atau kurva normal ialah suatu poligon yang di perhalus,
dimana sumbu X (absis) menunjukkan nilai-nilai variabel dan sumbu Y
(ordinat) menunjukkan Frekuensi dari nilai-nilai variabel tersebut.”® Uji
Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnoc yang
merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji normalitas ini bertujuan

untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak.

¥ Marianne Reynelda, Dasar-Dasar Statistika, Cet. 1,(Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2021), h. 146
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Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi

normal. Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian disajikan pada table

berikut.
Tabel 4.2
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 78
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 3.74989373
Deviation
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive .097
Negative -.131
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber Data : Hasil Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa
signifikansi yang diperoleh dari nilai residual penelitian ini adalah sebesar 0.02
yang artinya nilai signifikansi ini lebih kecil dibanding 0.05. Hal ini berarti nilai
residual dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas biasa digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.*

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji linearitas guna

menguji atau mengetahui adanya bentuk hubungan antara variabel bebas yaitu

> Duwi priyatno, Paham Analisa statistic Data dengan SPSS, Cet-1(Yogyakarta: Media
Kom, 2010), h. 73
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menghafal al-Qur’an dengan variabel terikat yaitu prestasi belajar al-Qur’an hadits
secara garis lurus atau linear. Berikut disajikan hasil uji linearitas dalam tabel

berikut.

Tabel 4.3
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.
Prestasi Belajar  Between (Combined) 99.156 15 6.610 .410 .971

Al-Quran Hadits Groups  Linearity 17.198 1 17.198 1.065 .306
* Menghafal Al- Deviation 81.958 14 5854 .363 .980
Quran from
Linearity
Within Groups 1000.793 62 16.142
Total 1099.949 77

Sumber Data : Hasil Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas, ditemukan bahwa nilai signfikansi
deviation from linearity adalah sebesar 0.980 lebih besar dari 0.05 yang
menandakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel menghafal al-
guran (X) dengan variabel prestasi belajar al-quran hadits ().

3. Uji Korelasi

Uji korelasi merupakan pengujian atau analisis data yang berfungsi untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) yaitu menghafal
al-Qur’an dan variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar. Dalam uji korelasi ini

dengan menggunakan bantuan SPSS ditemukan hasil sebagai berikut.



Tabel 4.4
Uji korelasi

Correlations
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PRESTASI
BELAJAR
MENGHAFAL AL-QUR'AN
AL-QUR'AN HADIS
Spearman's MENGHAFAL Correlation 1.000 -.052
rho AL-QUR'AN Coefficient
Sig. (2-tailed) : .651
N 78 78
PRESTASI Correlation -.052 1.000
BELAJAR AL- Coefficient
QUR'AN HADIS  Sig. (2-tailed) 651 .
N 78 78

Sumber Data : Hasil Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji korelasi dengan
menggunakan bantuan SPSS menemukan bahwa tidak ada korelasi atau hubungan
antara menghafal al-Quran dengan prestasi belajar al-Quran hadis dengan nilai
signifikansi 0,651 > 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi atau hubungan yang
bermakna antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar al-Quran hadis.
selanjutnya koefisien korelasi atau rank spearman correlations memiliki nilai -
0,052 yang menunjukkan bahwa korelasi berada pada kategori sangat lemah.
Dimana, tanda negatif (-) menunjukkan adanya arah yang berlawanan.

Berbeda dengan korelasi product moment pearson dimana sumber data
untuk variabel yang akan dikorelasikan harus sama, yaitu data interval atau rasio
dan harus berdistribusi normal, maka pada korelasi rank spearman data yang akan

dikorelasikan bisa berasal dari sumber data yang tidak sama, jenis data yang akan
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dikorelasikan berasal dari data ordinal, dan variabel tidak harus berdistribusi
normal.

Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau
menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang
dihubungkan datanya berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak
harus sama. Dalam hal ini, korelasi rank spearman disimbolkan dengan rs, atau
juga dengan rho.

Nilai korelasi rank spearman juga sama yaitu berada diantara -1< rho <1.
Bila nilai rho= 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Jika nilai rho= +1 berarti terdapat
hubungan yang positif antara variabel independen dan dependen. Apabila nilai
rho= -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dan
dependen. Dengan kata lain, tanda (+) dan (-) menunjukkan arah hubungan di
antara variabel yang sedang dioperasikan. Dalam SPSS untuk pengujian hipotesis
pada korelasi rank spearman bisa di lihat dari hasil output di atas dengan nilai sig
(2-tailed) nya, yaitu 0,005.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu
adanya hubungan yang signifikan antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi
belajar pada mata pelajaran al-Qur’an hadis pada siswa kelas X Agama di MAN 1
Kotamobagu ditolak dan Hipotesis Nihil (Ho) yaitu tidak ada hubungan yang
signifikan antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar pada mata pelajaran

al-Qur’an hadis pada siswa kelas X Agama di MAN 1 Kotamobagu gagal ditolak.
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B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji korelasi dengan
menggunakan bantuan SPSS menemukan bahwa tidak ada korelasi atau hubungan
antara menghafal al-Quran dengan prestasi belajar al-Quran hadis dengan nilai
signifikansi 0,651 > 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi atau hubungan antara
menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar al-Quran hadis. Selanjutnya koefisien
korelasi atau rank spearman correlations memiliki nilai -0,052. Dimana, tanda
negatif (-) pada tabel output SPSS menunjukkan adanya arah yang berlawanan
atau tidak berkorelasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yang ditemukan oleh
peneliti saat melaksanakan observasi langsung di MAN 1 yang dijelaskan sebagai
berikut.

Program menghafal al-Qur’an pada masa pandemi adalah program yang
baru diuji coba oleh sekolah pada tahun 2020 tepatnya dimasa pandemi dimana
para peserta didik tidak ada yang masuk sekolah dan hanya melakukan
pembelajaran dari rumah. Program menghafal al-Qur’an ini dilakukan dari rumah
melalui aplikasi whatsapp dengan cara menyetor hafalan kepada setiap wali kelas,
bisa dengan telepon atau videocall. Program menghafal al-Qur’an dilakukan untuk
menambah pengetahuan para peserta didik di rumah agar peserta didik tidak
merasakan jenuh dan salah satu cara agar peserta didik lebih banyak berbuat amal
shaleh, dimana al-Qur’an adalah pembimbing menuju suatu kebahagiaan, di
tengah kondisi yang terus berubah dengan cepat. Al-Qur’an memberikan prinsip
dasar yang bisa dijadikan pegangan untuk mencapai suatu keberhasilan dan

kesejahteraan baik secara lahir maupun batin. Al-Qur’an memberikan peneguhan
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agar manusia memiliki kepercayaan diri yang sejati dan mampu memberikan
motivasi yang kuat dan prinsip yang teguh.>

Selain itu keutamaan membaca dan menghafalkan al-Qur’an yaitu individu
yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya orang, dinaikkan derajat oleh
Allah swt. Al-Qur’an akan memberi syafaat kepada orang yang membacanya,
Allah menjanjikan akan memberikan orang tua yang anaknya menghafalkan al-
Qur’an sebuah mahkota yang bersinar (pahala yang luar biasa), hati mereka
menjadi tentram dan tenang, serta dijauhkan dan penyakit menua yaitu kepikunan.
Bagi penghafal al-Qur’an, berkewajiban unuk menjaga hafalannya, memahami
apa yang dipelajarinya dan bertanggung jawab untuk mengamalkannya. Oleh
karena itu, proses menghafal al-Qur’an dikatakan sebagai proses yang panjang
karena tanggung jawab yang diemban oleh penghafal al-Qur’an akan melekat
pada dirinya hingga akhir hayat. ** Menghafal al-Qur’an merupakan suatu
perbuatan yang sangat mulia, karena selain bernilai ibadah di sisi Allah, juga
memiliki manfaat bagi penghafalnya.

Program menghafal al-Qur’an ini hanya dilakukan pada saat pandemi saat
para peserta didik masih belajar dari rumah. Setelah pandemi ini berakhir, maka
semua proses pembelajaran akan kembali normal dan program menghafal al-
Qur’an kepada seluruh peserta didik akan dihilangkan dan digantikan dengan
program kegiatan sahabat Qur’an dimana para peserta didik yang memiliki

kemampuan di bidang menghafal al-Qur’an akan dimasukan kedalam kegiatan

% Aryginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,
(Jakarta: Penerbit Arga, 2001), h. 130

*® Yusron Masduki, 2018.”Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”Vol. 18
Nomor 1, Juni 2018, h.29.
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tersebut. Pada tahun 2021 pun peserta didik mulai masuk sekolah akan tetapi
hanya diberikan waktu seminggu dalam 1 bulan untuk melakukan pembelajaran
tatap muka. Dengan waktu setiap 5 jam dalam sehari, sehingga para peseta didik
belum melakukan pembelajaran dengan maksimal.

Bagi peserta didik yang bersekolah di madrasah menghafal al-Qur’an
sudah menjadi kebiasaan dan keteladanan yang patut dipertahankan, peserta didik
yang mampu menghafalnya akan mendapatkan manfaat serta nilai yang diperoleh
dari usahanya untuk menghafal. Akan lebih baik jika di setiap sekolah yang
berasaskan islam membuat program menghafal al-Qur’an agar para peserta didik
dapat mengikuti kegiatan tersebut. Berikut manfaat menghafal al-Qur’an menurut
para ulama yaitu:

I. Jika disertai dengan amal shaleh dan keikhlasan, maka ini merupakan
kemenangan dan kebahagiaan didunia dan di akhirat.

m. Orang yang menghafal al-Qur’an akan mendapat anugerah dari Allah swt.
berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. Karena itu,
para penghafal al-Qur’an lebih cepat mengerti, teliti, dan lebih hati- hati
karena banyak latihan untuk mencocokkan ayat serta membandingkannya
dengan ayat lainnya.

n. Menghafal al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, Karena akan mendorong
seseorang yang hafal al-Qur’an untuk berprestasi lebih tinggi daripada
teman- tamannya yang tidak hafal al-Qur’an sekalipun umur, kecerdasan,

dan ilmu mereka berdekatan.



54

Penghafal al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan perilaku
yang baik.

Penghafal al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik Arab
dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga bisa fasih berbicara
dengan ucapannya benar.

. Jika penghafal al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-kalimat dalam al-
Qur’an berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata bahasa Arab,
seakan- akan ia telah menghafalkan sebuah kamus bahasa Arab.

Dalam al-Qur’an banyak sekali kata- kata bijak (hikmah) yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan. Dengan menghafal al-Qur’an, seorang akan
banyak menghafal kata- kata tersebut.

Bahasa dan Uslub (susunan kalimat) al-Qur’an sangat memikat dan
mengandung sastra Arab yang tinggi. Seorang penghafal al-Qur’an yang
mampu menyerap wahana sastranya, akan mendapatkan dzauq adabi (rasa
sastra) yang tinggi. Hal ini bisa bermanfaat dalam menikmati sastra al-
Qur’an yang menggugah jiwa, sesuatu yang tidak mampu dinikmati oleh
orang lain.

Dalam al-Qur’an banyak sekali dinikmati contoh- contoh yang berkenaan
dengan ilmu nahwu dan shorof. Seorang penghafal al-Qur’an akan dengan
cepat menghadirkan dalil-dalil dari ayat al-Qur’an untuk suatu kaidah

dalam ilmu nahwu dan shorof.
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u. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat- ayat hukum, seorang penghafal al-
Qur’an akan cepat pula menghadirkan ayat- ayat hukum yang diperlukan
dalam menjawab suatu persoalan hukum.

v. Seorang penghafal al-Qur’an setiap waktu akan selalu memutar otaknya
agar hafalan al-Qur’annya tidak lupa. Hal ini menjadikan hafalannya kuat,

ia akan terbiasa menyimpan memori dalam ingatannya.>’

Hasil uji korelasi dalam penelitian ini yang menemukan bahwa menghafal
al-Qur’an pada siswa Kelas X Agama 1, 2 dan 3 yang menjadi sampel dalam
penelitian ini ternyata tidak ada hubungan atau tidak berkorelasi dengan prestasi
belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadis semester genap tahun 2020 sebab aspek
penilaian mata pelajaran ini tidak hanya meliputi tentang menghafal al-Qur’an
akan tetapi pemahaman terhadap nilai-nilai keikhlasan, memahami pengertian
Hadis sunnah khabar dan atsar, serta penghayatan terhadap nilai-nilai kebenaran
yang terkandung dalam hadist shahihs dan sebagainya. Sehingga menghafal al-
Qur’an ini adalah kegiatan yang dibuat sekolah yang bertujuan untuk menambah
penilaian pada mata pelajaran al-Qur’an hadist jika nilai tidak memenuhi syarat
maka penilaian hafalan al-Qur’an akan ditambahkan terutama di masa pandemi
dengan proses pembelajaran dari rumah dan secara online.

Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan
sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.*

Muhubbin Syah menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan

*” Sa’sulloh, Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani 2008), h. 21
%8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, Departemen
Agama, 2009), h. 12.
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peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran disekolah yang dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu. Jadi, prestasi belajar merupakan usaha peserta didik dalam
meraih keberhasilan dalam pembelajaran.®® Dalam pembelajaran para peserta
didik tidak hanya dituntut untuk mendapatkan nillai yang bagus, akan tetapi harus
diseimbangkan dengan hasil belajar yang diperoleh serta merealisasikannya ke
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penyebab menghafal al-Quran tidak berkorelasi dengan prestasi
belajar Mata pelajaran al-Quran hadits adalah setiap wali kelas tidak memberikan
target atau menuntut peserta didik untuk menghafal berapa surah ataupun ayat-
ayat al-Qur’an, peserta didik diberikan kebebasan. Sehingga peserta didik pun
tidak merasa berkewajiban untuk melaksanakan program menghafal al-Qur’an ini.
Banyaknya surah dan ayat yang dapat dihafal oleh peserta didik, tidak menjadi
aspek atau pertimbangan bagi guru dalam memberikan penilaian pada mata
pelajaran al-Qur’an hadis.

Penyebab ini juga menjadi masalah tidak adanya hubungan menghafal al-
Qur’an dengan prestasi belajar al-Qur’an hadis yang didukung dengan penelitian
Laila Fina Jayanti meskipun dengan hasil uji yang berbeda dimana Jayanti
menemukan beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadis disertakan kesulitan dalam menghafal al-Qur’an (Juz
‘Amma) sehingga peneliti mengkaji tentang pengaruh motivasi menghafal al-

Qur’an terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadis

> Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008). h. 16.
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dengan hasil uji menemukan adanya pengaruh motivasi menghafal al-Qur’an
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadis.

Pembelajaran dari rumah secara online juga menjadi tantangan tersendiri
sekaligus penyebab menghafal al-Quran tidak memiliki hubungan dengan prestasi
belajar mata pelajaran al-Quran hadis sebab tidak semua peserta didik dapat
dengan mudah untuk melakukan pembelajaran seperti ini, ataupun mengikuti
program hafalan karena ada beberapa siswa yang tinggal di desa terpencil dan
sulit mendapatkan jaringan serta tidak memiliki biaya untuk membeli handphone
atau kuota internet sehingga pihak MAN 1 Kotamobagu telah berupaya mengatasi
masalah ini dengan melakukan kunjungan kepada peserta didik yang dapat
dijangkau oleh para guru untuk memberikan pembelajaran secara langsung kepada
mereka dengan disebut luring namun tidak untuk fokus pada program menghafal
al-Quran.

Melihat kelangsungan proses pembelajaran dari rumah secara online yang
masih menemui kendala keterbatasan ini, program menghafal al-Qur’an hanya
dilakukan pada saat pandemi saja dan direncanakan setelah pandemic mulai
berangsur terkendali, maka kegiatan pembelajaran akan kembali normal dan
bertatap muka seperti saat sebelum adanya pandemi dan program menghafal al-
Qur’an kepada seluruh peserta didik pun akan dihilangkan dan digantikan dengan
program kegiatan sahabat Qur’an dimana para peserta didik yang memiliki
kemampuan di bidang menghafal al-Qur’an akan dimasukan kedalam kegiatan
tersebut. Pada tahun 2021 peseta didik mulai masuk sekolah akan tetapi hanya

diberikan waktu seminggu dalam 1 bulan untuk melakukan pembelajaran tatap
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muka. Dengan waktu setiap 5 jam dalam sehari, sehingga para peseta didik belum
melakukan pembelajaran dengan maksimal.

Temuan ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah
yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi proses serta hasil belajar para
peserta didik secara garis besar yang relevan dalam penelitian yaitu faktor
Psikologis sebagai faktor dari dalam menentukan intensitas belajar seorang anak.
Meski faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis tidak mendukung, maka
faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat,
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor psikologis yang
utama mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.®® Selain faktor
psikologis juga ada faktor eksternal yaitu faktor social dan faktor non sosial, yan
dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah yang berubah proses
pembelajarannya menjadi pembelajaran dari rumah yang terbiasa bagi peserta
didik, fasilitas pembelajaran dari rumah secara online yang kurang mendukung
seperti teersedianya smartphone dan kuota internet sebagai hal penting dalam
proses pembelajaran online dan situasi keadaan pandemi yang membahayakan
kesehatan peserta didik dan para tenaga pengajar yang dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik disekolah.

Sehingga dari beberapa penyebab yang telah diuraikan dalam pembahasan
ini, maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai raport atau hasil belajar
peserta didik maka belum tentu semakin banyak hafalan al-Qur’an peserta didik

pada kelas X agama atau dengan kata lain banyaknya hafalan para peserta didik

® Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h.135
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tidak ada korelasi atau hubungannya dengan prestasi pembelajaran al-Qur’an
hadis, sebab tujuan menghafal al-Qur’an adalah tidak hanya untuk menambah
penilaian pada mata pelajaran al-Qur’an hadis di masa pandemi dengan proses
pembelajaran dari rumah dan secara online namun melainkan juga untuk
menambah pengetahuan para peserta didik di rumah agar peserta didik tidak
merasakan jenuh dan salah satu cara agar peserta didik lebih banyak berbuat amal
shaleh.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan temuan penelitian Fifi Lutfiah
yang menjelaskan bahwa kegiatan hafalan al-Qur’an yang dilaksanakan Siswa
MTs Asy- Syukriyyah Cipondoh Tanggerang merupakan kegiatan penunjang
pembelajaran al-Qur’an hadis yang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara hafalan dengan prestasi belajar siswa ditunjukan oleh hasil uji

kontribusi sebesar 73,61% terhadap prestasi belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji korelasi
dengan menggunakan bantuan SPSS menemukan bahwa tidak ada korelasi
atau hubungan antara menghafal al-Qur’an dengan prestasi belajar al-
Qur’an hadis dengan nilai signifikansi 0,651 > 0.05 yang menunjukan
bahwa tidak terdapat korelasi atau hubungan yang berarti antara menghafal
al-Qur’an dengan prestasi belajar al-Qur’an hadis.

Selanjutnya koefisien korelasi atau rank spearman correlations
memiliki nilai -0,052 yang menunjukkan bahwa korelasi berada pada
kategori sangat lemah. Dimana, tanda negatif (-) pada tabel output SPSS
menunjukkan adanya arah yang berlawanan. Dengan demikian hipotesis
nol (Ho) dalam penelitian ini gagal ditolak.

B. Saran

1. Kepada MAN 1 Kotamobagu
Untuk pihak sekolah sebaiknya dalam pembuatan program menghafal al-
Qur’an tidak hanya dilakukan saat masa pandemi, dan menjadikan
program menghafal al-Qur’an sebagai salah satu program unggulan untuk

sekolah.

60
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2. Kepada Guru
sebaiknya memberikan target yang harus di capai kepada peserta didik dalam
program menghafal al-Qur’an agar para peserta didik memahami apa yang
menjadi  kewajibannya dalam mengikuti program menghafal al-Qur’an
tersebut.

3. Kepada Siswa
Lebih meningkatkan semangat untuk belajar, serta menjadikan masa pandemi
untuk lebih membenahi dan meningkatkan karakter yang baik agar menjadi
contoh untuk peserta didik yang lain.

4. Kepada penelitian selanjutnya
Ditambah lagi teorinya, dikembangkan lagi penelitian ini, dilihat kekurangan
dari penelitian ini lalu jadikan pembelajaran supaya dapat menciptakan

penelitian yang lebih baik dari penelitian ini.
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Lampiran 3 Profil Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kotamobagu merupakan satu-satunya

Madrasah Aliyah yang berstatus Negeri di daerah Kota Kotambagu.

Siswa/siswinya pun banyak berasal dari 4 kabupaten di Bolaang

Mongondow Raya (Bolaang Mongondow Timur, Bolaang Mongondow

Selatan, Bolaang Mongondow Utara, dan Kota Kotamobagu). Sekolah ini

terletak di JI. Brawijaya Kelurahan Mongondow Kecamatan Kotamobagu

Selatan. Adapun visi dan misi MAN 1 Kotamobagu diuraikan sebagai

berikut.

1.

Visi MAN 1 Kotamobagu : Mewujudkan Insan Yang Berkualitas
Dalam IPTEK Yang Religius Dan Berwawasan Lingkungan.

Misi MAN 1 Kotamobagu :

Menumbuhkan semangat belajar untuk perkembangan IPTEK dan
IMTAQ.

Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional tenaga
pendidik dan kependidikan.

Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, Kreatif,
inovatif, dan produktif.

Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah dan berbudi
pekerti luhur.

Mengimplmentasikan  pembelajaran  lingkungan  hidup  secara

integritas.
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f. Mewujudkan perilaku hidup bersih, peduli lingkungan melalui
pembiasaan positif yang tertuju.

g. Mewujudkan lingkungan madrasah ramah anak, hijau, bersih dan
indah.

3. Tujuan MAN 1 Kotamobagu

a. Menyiapkan siswa/l agar mampu mengembangkan diri agar sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya yang
dijiawi ajaran Islam.

b. Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social budaya,
dan alam sekitarnya yang dijiwai suasana Islam.

4. Struktur MAN 1 Kotamobagu

Sebagai lembaga pendidikan, MAN 1 Kotamobagu memerlukan
pengorganisasian yang rapi, teratur dan tertib yang di dalamnya ada
kelompok orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan. Untuk itu, diperlukan adanya struktur organisasi yang
dijadikan alat untuk mencapai tujuan dan struktur Madrasah Aliyah Negeri

1 Kotamobagu adalah sebagai berikut:

Kepala Madrasah . Liliyanti Kaawoan, M.Pd
Kepala Tata Usaha : Musafak, S.Ag

Waka Kurikulum : Binar, M.Si

Waka Kesiswaan . Idang Simbala, S.Pd

Waka HUMAS : Tensy Daun, S.Pd
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Waka Sarana prasarana :Nurfuadi, S.Ag

Bendahara : Soekarno Abdul

Lampiran 4 Kuisoner penelitian
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Lampiran 5 hasil uji SPSS

1. Uji validitas
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X01 X02 X03 X04 X05 X06 | X07 | Xo08 X09
X01 Pearson 1| 508 618" | 0.193 | 0.103 | 392" | 0.135 | 0.204 | .283

Correlation

Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.091 | 0.372 | 0.000 | 0.240 | 0.073 | 0.012

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X02 Pearson 508" 1 278" | 250" | 0.052 | .4137 | 0.083 | .232° | .246

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.014 | 0.027 | 0.648 | 0.000 | 0.468 | 0.041 | 0.030

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X03 Pearson 6187 | 278 1| 282" | 0.172| .4097 | 0.009 | .288" | .2907

Correlation

Sig. (2- 0.000 | 0.014 0.013 | 0.133 | 0.000 | 0.935 | 0.011 | 0.010

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X04 Pearson 0.193 | .250° 282" 1| 0.116 | 0.169 | 0.071 | 335" | 357"

Correlation

Sig. (2- 0.091 | 0.027 | 0.013 0.310 | 0.140 | 0.534 | 0.003 | 0.001

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X05 Pearson 0.103 | 0.052 | 0.172 | 0.116 1 - | 0.040 - -

Correlation 0.049 0.096 | 0.097

Sig. (2- 0.372 | 0.648 | 0.133 | 0.310 0.672 | 0.730 | 0.402 | 0.396

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X06 Pearson 3927 | 4137 | 409" | 0.169 - 1 -| 235 | 3277
Correlation 0.049 0.010

Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.140 | 0.672 0.928 | 0.038 | 0.003

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X07 Pearson 0.135 | 0.083 | 0.009 | 0.071 | 0.040 - 1| 224" | 3917

Correlation 0.010

Sig. (2- 0.240 | 0.468 | 0.935| 0534 | 0.730 | 0.928 0.049 | 0.000

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X08 Pearson 0.204 | .232 288 | 335" -| 2357 | 224 1| 507"

Correlation 0.096

Sig. (2- 0.073 | 0.041 | 0.011 | 0.003 | 0.402 | 0.038 | 0.049 0.000

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
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X25 Pearson 0.025 | -0.081 -| 0.082 | -0.006 | 0.183 | 0.169 | 2427

Correlation 0.003 0.080

Sig. (2- 0.831 | 0.483 | 0983 | 0.473| 0.957 | 0.108 | 0.138 | 0.487 | 0.033

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X26 Pearson 0.047 | -0.020 | 0.078 | 0.084 | .336" | 0.138 | 0.192 -| o0.120

Correlation 0.036

Sig. (2- 0.685 | 0.859 | 0.497 | 0.465 | 0.003 | 0.228 | 0.091 | 0.752 | 0.294

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X27 Pearson 0.053 | -0.070 | 0.145 | 0.005 | 0.130 | .268" | .249" | 0.067 | 0.130

Correlation

Sig. (2- 0.642 | 0.543 | 0.206 | 0.969 | 0.258 | 0.018 | 0.028 | 0.559 | 0.257

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
TOTAL Pearson 3457 | 3427 | 4837 | 4907 | 0.197 | 4847 | 393”7 | 5247 | 682"

Correlation

Sig. (2- 0.002 | 0.002 | 0.000 | 0.000 | 0.084 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000

tailed)

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X10 X11 X12 | X13 | x14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
-0.067 | 0.095 | 0.116 | 0.024 | 0.075 | 0.177 | -0.072 | -0.100 | -0.151 0.099 | -0.152
0563 | 0.407 | 0.314 | 0.834 | 0512 | 0.121 | 0531 | 0.385| 0.187 0.388 | 0.183
78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
0.069 | 0.117 -| 265" | 233" | 3237 | -0.138| 0.076 | -0.067 0.083 | -0.087

0.006

0.548 | 0.309 | 0.960 | 0.019 | 0.040 | 0.004 | 0.227 | 0.509 | 0.560 0.470 | 0.448
78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
0.063 | 0.219 | 0.193 | 0.100 | 0.077 | .276"| .3107 | 0.053 | -0.119 0.004 | 0.100
0.585 | 0.054 | 0.090 | 0.381 | 0.504 | 0.015| 0.006 | 0.645| 0.301 0.974 | 0.382
78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
0.082 | 0.061|0.135 | 0.067 | 0.045 | .3497 | 0.179 | 0.067 | -0.007 254" | 0.156
0.473 | 0597 | 0.240 | 0557 | 0.697 | 0.002 | 0.116 | 0.560 | 0.952 0.025 | 0.174




78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
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0.048 | 0.023
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78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
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0.035
0.052 | 0.468 | 0.004 | 0.386 | 0.493 | 0.760 | 0.557 | 0.181 | 0.143 0.366
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0.123 | .3247 | 3257 | 0.167 | 0.109 | .323" 254 | 0.183 | 0.093 0.106
0.285 | 0.004 | 0.004 | 0.143 | 0.340 | 0.004 | 0.025 | 0.109 | 0.417 0.354
78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 TOTAL
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78 78 78 78 78 78 78 78
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.808

23

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 78
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. 3.74989373
Deviation
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive .097
Negative -.131
Test Statistic 31
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
4. Uji Linearitas
Tabel 4.5 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F  Sig.
Prestasi Belajar  Between (Combined) 99.156 15 6.610 .410 .971
Al-Quran Hadits Groups Linearity 17.198 1 17.198 1.065 .306
* Menghafal Al- Deviation 81.958 14 5854 .363 .980
Quran from
Linearity
Within Groups 1000.793 62 16.142
Total 1099.949 77
5. Uji Korelasi

Tabel 4.5 Uji Korelasi



Correlations

Menghafal Al-Quran

Prestasi Belajar
Al-Quran Hadits

Menghafal Al-Quran Pearson 1

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 78
Prestasi Belajar Al-  Pearson -.125
Quran Hadits Correlation

Sig. (2-tailed) 275

N 78

-.125
275

78
1

78




Lampiran 6 Nilai Raport Al-Qur’an Hadis kelas X Agama

1. Kelas X agama 1




2. kelas X Agama 2



3. kelas X Agama 3

Lampiran 7 Dokumentasi

1. Mengisi buku tamu untuk mengantar surat penelitian



3. Mengisi kuisoner penelitian kelas X agama 1



4. Mengisi kuisoner penelitian kelas X agama 2

5. Mengisi kuisoner penelitian kelas X agama 3
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